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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia yang terdiri dari bermacam-macam su-
ku yang salah satunya adalah suku Jawa, mempunyai budaya dan
tradisi yang berbeda denganm suku lainnya. Salah satu hasil-
nya adalah seni wayang kulit purwa yang sangat populer di
tanah Jawa dan merupakan warisan nenek moyang, serta telah
digolongkan sebagaf seni klasik. Oleh karena itu seni pe-
wayangan terutama wayang kulit purwa merupakan seni yang
Adiluhung, yang mempunyai nilai indah dan sangat luhur. Ce-
rita-cerita yang terdapat dalam wayang kulit purwa pada
umumnya. diambil dari dua epos besar yaitu Ramayana dan Ma-
habarata.

Cerita atau lakon dalam suatu pertunjukan wayang ba-
nyak memberi suri tauladan dalam kehidupan pribadi maupun
berhubungan dengan masyarakat. Dalam epos Mahabarata mence-
ritakan asal usul dua keluarga besar yaitu keluarga Pandawa
dan Kurawa. Hubungan dua keluarga yang penuh dengan konflik
mengenai kebatilan dan kebenaran, baik dan buruk, hak dan
kewajiban sehingga untuk menegakkan keadilan terpaksa di-
akhiri dengan perang walaupun sesama keluarga sendiri. Ya-
itu perang besar di medan Kurusetro yang terkenal dengan
Perang Baratayuda, untuk membuktikan kebenaran dan keadilan.

Peranan tokoh=tokoh satria untuk menegakkan kebenaran

dan keadilan, merupakan suatu contoh yang sangat baik bagi
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masyarakat untuk menjalankan kehidupan ini.lSeIain sebagai
contoh kehidupan baik pribadi maupun masyarakat, tokoh=-to-
koh satria merupakan obyek yang memiliki daya rangsang ting-
g1 dan merupakan gudang estetika, sehingga wayang kulit pur-
wa dapaﬁgdijadikan sumber inspirasi yang sangat menarik.

Hal ini dikarenakan sejak Jjaman kanak-kanak sering melihat
rertunjukan wayang yang pada awalnya sekedar hobi saja. Ho-
bi tersebut terbawa hingga sekarang ditambah sering membaca
buku-bukn mengenai wayang, sehingga kegemaran terhadap wa-
yang ternyata bila dipahami isi kandungannya banyak memberi
contoh-contoh kebaikan. Disamping itu pemahaman subyektih
terhadap dunia wayang dengan nilai-nilal yang terkandung di
dalamnya memberi kesan yang mendalam.

Beranjak dari ketertarikan terhadap wayang kulit pur-
wa gaya Yogyakarta terutama tokoh-tokoh satria, dan bertitik
tolak pada hal-hal tersebut di atas maka penulis mengambil_
tema judul dari karya tugas akhir ini adalah: WAYANG KULIT
SEBAGAT SUMBER PENCIPTAAN KRIYA SENI.

B. Penegasan Judul dan Tema

1. Penegasan Judul

Tentang wayang kulit dijelaskan oleh Pringgodigdo
sebagai berikut :

Wayang adalah cabang kesenian yang tertua, semacam
tonil dengan boneka-boneka (yang kemudian disebut wayang)
sebagal pelaku=-pelakunya dimainkan oleh seorang dalang.
Selanjutnya dikenal dengan wayang kulit-karen? wayang-
wayang tersebut terbuat dari kulit binatang.

1Pringgodigdo, Eﬁsiklépedia Umum (Yogyakarta: Yayasan
Kanisius, 1997), hal. T7167.
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Sedangkan kata penciptaan, dapat diartikan sebagai

berikut :

Dari kata dasar cipta, yang artinya: (pemusatan) pi-
kiran; angan-angan; cipta; daya, kesanggupan batin (pi-
kiran) ugtuk mengadakan sesuatu (terutama dilapangan ke-
senian)

Kriya menurut Butmochtar menjelaskan sebagai berikut:

Ekspresi'pribadi dalam usaha untuk melayani kebutuhan
praktis manusia, serta kesadarannya sebagai anggota ma-
syarakat dalam memenuhi kebutuhan spiritual, yang kese-
muanya itu terpadukan dalam suatu obyek.

Seni menurut Achdiat Karta Mihardja mendifinisikan

sebagai berikut :

Seni adalah: Kegiatan rochani manusia yang mereflek-
sikan realitas dalam suatu karya yang berkat bentuk dan
isinya mempunyai daya untuk:membazgkitkan pengalaman tar-
tentu dalam rochani penerimanya.

Jadi yang dimaksud kalimat judul secara keseluruhan
adalah: Di dalam berkarya kriya seni terutama dalam menger-
Jakan tugas akhir ini penulis bertitik tolak dari kesenian
tradisional yakni wayang kulit. Sebagai sumber inspirasi un-
tuk penciptaan karya, tokoh-tokoh golongan satria dalam wa-
Yang kulit purwa dan didukung isi cerita ai dalam wayang
yang sangat menarik serta penggambaran bentuk wayang yang
aneh, yaitu percampuran antara tampak depan dan tampak sam-

ping guna menggambarkan stilasi tubuh manusia secara idio-

2W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia
(Jakartas P.N. Balai Pystaka, 1984), hal. 206.

3Burl: Mochtar, "Daya Cipta di Bidang Kriya", Seni,
(Jurnal Pengetahuan dan Penciptaan Seni), Yogyakarta: 1/ 03
Oktober 1991, hal. 3.

4Suda.rmaji, Dasar=-Dasar Kritik Seni Rupa (Yogyakarta:
STSRI "ASRI", 1993),hal. 12.
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plastis. Disamping itu ornamen yang rumit serta warna sung-
ging yang tersusun dengan rapi dan menggambarkan karakter

dari masing-masing tokoh sangat mendukung dalam berkarya.

2. Penegasan Tema

Tema yang mendasari terciptanya karya kriya seni da-
lam tugas akhir ini, yaitu tentang adegan cerita wayang ku-
1lit yang bersumber dari epos Mahabarata. Penulis tertarik
pada cerita wayang, hal inl disebabkan karena cerita wayang
selain mempunyai nilai sastra yang tinggi, disertai dengan
alur cerita yang berliku-liku penuh dengan konflik dan in-
trik, isi cerita di dalamnya juga mengandung nilai-nilai
pendidikan maupun ajaran hidup yang sampai sekarang masih
diakui keberadaannya. Cerita wayang Bima Suci, Pandawa Dadnu,
Wahyu Makutarama, Arjuna Wiwaha, Perang Baratayuda dan lain
Sebagainya, jika dikaji lebih mendalam ternyata dalam ceri-
ta wayang (lakon wayang) pada hakikatnya menampilkan ajaran-
ajaran moral.

Ajegan-adegan dalam cerita wayang kulit purwa yang
mengambil golongan satria, merupakan obyek yang memiliki
daya rangsang tinggi untuk diungkapkan dalam bentuk karya.
Hal ini disebabkan wayang kulit purwa telah diakui sebagai
seatu hasil karya seni rupa yang tinggi. Wayang yang terbu-
at dari kulit binatang, bentuknya yang pipih dengan penggam-
baran stilasi bentuk manusia secara idioplastis dan ormnamen
pada wayang kulit yang indah apabila sedang digelarkan de-
ngan adanya bayang-bayang pada layar dapat memberikan swatu

pengalaman estetis dam bersama itu pula dapat menimbulkan
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inspirasi dalam penciptaan karya.

Beranjak dari ketertarikan penulis terhaaap wayang
kulit purwa, ternyata mampu memberi rangsangan dan menggu-
gah imajinasi penulis untuk menuangkan pengalaman-pengala-
man tentang wayang kulit kedalam karya kriya seni dengan

media kayu.

3. Alasan Memilih Judul

Selaku generasi mempunyai kewajiban untuk melestari-
kan dan melanjutkan apa yang telah diwarisi dari para pen-
dahulu. Seperti yang telah ditulis oleh Nyoman Gunarso se-
bagai berikut :

Sebagal bangsa Indonesia merasa berbangga karena di-
karuniai Tuhan berbagai sumber, kebudayaan yang berane-
ka ragam dengan berbagai adat istiadat semwa itu merupa-
kan kekayaan bangsa. Kekayaan inilah yang menjadi inspi-
rasi bagi generasi penerus sebagal modal atau titik to-
lak bagi perkembangan selanjutnya, nilai-nilai budaya
sekaligus sebagai filter dalam perkembangannya. 5

Dalam melestarikan budaya tradisional perlu mempela-
Jari apa isi yang terkamndung didalamnya, falsafah apa yang
mendasari terciptanya karya serta seluk beluk yang ada.
Sebab kesenian tradisipnal terutama wayang kulit merupakan
Simbol=-simbol yang harus diungkap dan digali apa yang ter-
kandung didalamnya. Begitu pula dengan bentuk wayang kulit
dimana dalam penggambarannya mendapat pengaruh dari kebu=-

dayaan yang menyertai, mempengaruhi bentuk tubuh dan orna-

Sﬂyaman Gunarso, "Nilai-Nilai Budaya Tradisional Se-
bagai Sumber Inspirasi Seni Rupa Indonesia®, Sani, Edisi XV
( Yogyakarta: STSRI "ASRI", 1983), hal. 11. ~—
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mennya. Sebagai puncak pekembangan wayang kulit mencapai
bentuk yang sempurna setelah mendapat pengaruh dari kebuda-
yaan Islam, yang hasilnya dapat dilihat sampai sekarang.

Sesuai dengan pendapat di atas dan mengingat penting=-
nya melestarikan budaya bangsa terutama kesenian wayang
kulit. Walaupun hanya pada tokoh satria sebagal acuan da-
lam karya tugas akhir, namun rasa cinta penulis terhadap
wayang kulit agar lebih mendalam.

Sehubungan dengan hal tersebut yang penulis maksudkan
disini adalah wayang kulit purwa khususnya golonyan satria
karena wayang ini mempunyai bentuk-bentuk yang unik dan me-
narik. Dari sanalah penulis tertarik untuk mengekspresikan
kedalam karya kriya seni dengan media kayu.

C. Pembatasan Masalah

Dalam pembuatan karya tugas akhir ini mengambil judul
"Wayang Kulit Sebagai Sumber Penciptaan Kriya Seni" agar
rermasalahan tidak meluas perlu adanya pembatasan masalah,

Wayang kulit yang dimaksudkan adalah, wayang kulit
purwa gaya Yogyakarta yang mengambil cerita dari epos Maha=-
barata. Epos ini di dalamnya menceritakan perjalanan hidup
antara dua keluarga yaitu, antara keluarga Pandawa dan ke-
luarga. Kurawa. Demi tegaknya keadilan dan kebenaian\-terpak-
8a harus diakhiri dengan perang besar di medan lkurustro.
Sesuai dengan yang diungkapkan oleh Sri Mulyono sebagai be-
rikut :

Sebagai puncak dari epos pertunjukan wayang kulit la=-
kon Mahabarata adalah Baratyuda. Di{sini pertemuan antara
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baik dan buruk, antara batil dan benar, Kurawa dan Pan-
dawa, mamun mereka semua adalah satria.

Adegan-adegan dalam cerita wayang kulit yang bersum-
ber dari epos: Mahabarata, terutama pada peranan tokah-tokoh
satria penulis menuangkan ide-ide kedalam bentuk karya yang
bersumber dari wayang kulit tersebut tidak sepenuh badan
atau sebagian dari tubuh bagian atas. Dengan penambahan un-
sur-unsur lain terutama untuk latar belakang karya yang di-
Sesuaikan dengan isi cerita, maka masih mudah untuk dikenali

adegan-adegan ceritanya.

De Tujuan dan Sasaran

1. Tujuan

&. Ikut melestarikan seni budaya tradisional wayang kulit

yang merupakan warisan peminggalan nenek moyang bang-
sa Indonesisz.

b. Untuk memenuhi kepuasan batin, mencurahkan perasaan
Yang kemudian diungkapkan dan diekspresikan dalam ben-
tuk karya seni dengan menggunakan media kayu.

€. Merupakan sumbangan kecil bagi perkembangan karya-kar-

Ya kriya seni lebih lanjut.
2. Sasaran

a. Diharapkan karya yang dihasilkan khususnya dalam tugas
akhir ini dapat diterima oleh masyarakat sebagai sa-

lah satu kebutuhan estetis.

6Sri Mulyono, Wayang dan Filsafat Nusantara (Jakarta:
Gunung Agung, 1987), EEI. -
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b. Diharapkan karya yang dihasilkan nantinya mempunyai
kedalaman arti dan dapat dipakai sebagai kajian lebih
lanjut terhadap alternatif pengembangannya baik di da-
lam maupun di luar' kampus.

¢, Melelui budaya tradisional yang tetap terpelihara dan
dibina, kemungkinan-kemungkinan baru dapat digali se-

bagai sumber inspirasi penciptaan.

E. Metode Pendekatan

1. Metode pustaka, sehubungan dengan metode ini penulis ba-
nyak menggunakan buku-buku, majalah, tulisan-tulisan dan
foto-foto yang ada relefansinya dengan karya tugas akhi
yang penulis kerjakan.

2. Studi lapangan, yaitu melihat secara langsung dilapangan
di tempat-tempat pengrajin wayang kulit, toko-toko yang
menjual wayang kulit, pergelaran wayang kulit purwa se-
cara langsung dan di museum, sehingga penulis mendapat
penghayatan yang lebih mendalam guna mendukung dalam pen-
ciptaan karya tugas akhir ini. '
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